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The healthy lifestyle that is currently trending in millennials is used 

to be the development of businesses that support the healthy lifestyle 

itself, one of which is, the increasing number of fitness centers. This 

study aims to determine, explain, and analyze a phenomenon about 

the effect of facilities, price, and location on purchasing decisions for 

FIT HUB membership at the Blok M branch. This research is a 

descriptive quantitative approach. The sampling technique in this 

study used Purposive Sampling with 74 respondents, namely 

members who exercise at FIT HUB Blok M branch. In this study, the 

data used were Scale Range Analysis and Path Analysis techniques 

with the help of Microsoft Excel and SPSS version 22. The results 

showed that facilities, price, and location had a simultaneous and 
significant effect on purchasing decisions. The coefficient of 

determination shows that the purchase variables of Facility, Price, 

and Location have an influence of 89.6% on membership purchasing 

decisions at FIT HUB Blok M branch. The most dominant influence 

on purchasing decisions is the location variable because it has a 

significant influence on purchasing decisions of FIT HUB 

membership is the location variable because it has the largest tcount 

of 10,988. 
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Pendahuluan 
Generasi muda semakin menyadari pentingnya menjalani gaya hidup sehat, termasuk olahraga teratur 

dan pola makan seimbang. Perubahan pola pikir ini terlihat dari semakin banyaknya generasi milenial yang 

mengikuti kompetisi atletik, yang sering disebut sebagai Generasi Milenial. Permintaan akan makanan organik, 

suplemen kesehatan, dan makanan sehat semakin meningkat, dengan nilai gizi makanan menjadi lebih penting 

bagi mereka (Taufik et al., 2023). Generasi muda di Indonesia mulai mengurangi asupan makanan cepat saji 

karena mengandung unsur-unsur berbahaya seperti gula, garam, dan lemak jenuh. Perubahan pola pikir ini 



Ecodemica: Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Bisnis, Vol. xx  No. xx (20xx) 

 
 

 

 

 

ISSN: 2355-0295, e-ISSN: 2549-8932  2 
http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/ecodemica 
 
 

 

 

 

 

menunjukkan adanya pergeseran generasi dalam cara berpikir dan pendekatan generasi muda terhadap 

kesehatan. Seiring dengan semakin dikenalnya kesehatan dan kebugaran, orang-orang semakin mencari 

informasi tentang berbagai olahraga yang digemari generasi muda. Kebugaran merupakan olahraga yang 

digemari generasi muda, tetapi banyak yang masih menganggapnya hanya terbatas pada olahraga pembentukan 

otot (Natalia & Rodhiah, 2019). 

Pusat kebugaran muncul sebagai industri baru yang berpotensi untuk memacu pertumbuhan ekonomi. 

Untuk memenuhi perubahan perilaku konsumen ini, FIT HUB dengan cepat memperluas jaringan pusat 

kebugarannya untuk menyediakan layanan berkualitas tinggi dengan harga yang wajar. Tujuan perusahaan 

adalah untuk memastikan akses terhadap program kesehatan dan kebugaran bagi semua orang dari semua latar 

belakang sosial ekonomi (Setianingsih, 2024) dalam (Kumparan 2024). FIT HUB merupakan industri 

kebugaran berbasis teknologi yang menyediakan berbagai informasi dan program untuk membantu individu 
mencapai gaya hidup sehat, baik secara daring maupun luring.  

Dari 82 cabang FIT HUB, penulis memilih cabang FIT HUB Blok M untuk dijadikan tempat penelitian, 

FIT HUB cabang Blok M sendiri adalah cabang FIT HUB di daerah Jakarta Selatan, tempat ini sudah 

beroperational sejak September 2022 hingga saat ini. Cabang ini memiliki lokasi yang strategis dan harga yang 

ditawarkan relatif terjangkau, hal ini menjadi alasan banyak orang untuk memilih FIT HUB cabang Blok M 

untuk tempat mereka berolahraga. Masalah penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas, harga, 

lokasi, dan fasilitas terhadap keputusan keanggotaan di cabang FIT HUB Blok M. Tujuannya antara lain untuk 

memahami bagaimana fasilitas mempengaruhi pilihan keanggotaan, menentukan dampak biaya terhadap 

pilihan konsumen, menilai sejauh mana faktor geografis mempengaruhi pilihan keanggotaan, dan menganalisis 

pengaruh lokasi, harga, dan fasilitas terhadap keputusan keanggotaan. 

 

Metode Penelitian 
Metodologi penelitian sangat penting dalam memperoleh hasil yang diinginkan dengan cara 

memverifikasi fakta, memastikan data evaluasi, mencari dan membangun pengetahuan, serta menganalisis 

kebenaran informasi. Teknik penelitian meliputi prosedur, instrumen yang digunakan untuk pengukuran, dan 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada studi populasi 

atau sampel tertentu melalui instrumen penelitian dan analisis statistik untuk menguji hipotesis. Metode 
deskriptif digunakan untuk menjelaskan satu atau beberapa variabel secara terpisah, yang bertujuan untuk 

menentukan apakah fasilitas, harga, dan lokasi cabang FIT HUB Blok M memengaruhi pilihan keanggotaan. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari objek atau orang dengan karakteristik tertentu yang dipilih peneliti 

untuk diteliti guna memperoleh kesimpulan. Karena keterbatasan sumber daya, peneliti dapat mengandalkan 

sampel yang diambil dari populasi dengan karakteristik serupa. Metode pengumpulan data meliputi studi 

pustaka, observasi, dan kuesioner. Analisis data merupakan langkah dalam proses penelitian yang melibatkan 

pengurangan dan pengelolaan data untuk analisis. Dalam penelitian ini, definisi statistik metode penelitian 

kuantitatif digunakan, karena tujuan utama penelitian adalah untuk menentukan sejauh mana variabel yang 

diteliti berkorelasi. SPSS 22 merupakan alat pilihan untuk analisis data. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh fasilitas, harga, dan lokasi terhadap pilihan keanggotaan di cabang FIT HUB Blok M. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Uji Kualitas Data 

 
Tabel 1.Hasil Uji Validasi Variabel X1 

Indikator No. 

Pernyataan 

R - Hitung R - table Kriteria 

Kelengkapan, Kebersihan dan 
Kerapian 

1 0,748 0,2287 Valid 

2 0,721 0,2287 Valid 
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Kondisi dan fungsi 3 0,498 0,2287 Valid 

4 0,807 0,2287 Valid 

Kemudahan menggunakan 
fasilitas 

5 0,632 0,2287 Valid 

6 0,576 0,2287 Valid 

Kelengkapan alat yang 

digunakan 
7 0,558 0,2287 Valid 

Sumber: Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 22 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa ketujuh klaim terkait variabel fasilitas adalah benar karena nilai r yang 

dihitung untuk seluruh indikator lebih besar dari 0,05. Untuk variabel fasilitas X1 menunjukkan bahwa seluruh 

indikator pernyataan layak untuk diperiksa. 

 
Tabel 2.Hasil Uji Validasi Variabel X2 

Indikator No. 

Pernyataan 

R - Hitung R - table Kriteria 

Keterjangkauan harga  1 0,650 0,2287 Valid 

2 0,766 0,2287 Valid 

Kesesuaian harga dengan 

fasilitas produk 

3 0,697 0,2287 Valid 

4 0,640 0,2287 Valid 

Daya saing harga 5 0,693 0,2287 Valid 

6 0,800 0,2287 Valid 

Kesesuaian harga dengan 

manfaat  

7 0,514 0,2287 Valid 

Sumber: Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 22 
 

Tujuh pernyataan mengenai variabel harga dianggap valid berdasarkan Tabel 2, karena nilai r yang 

dihitung untuk setiap indikator lebih tinggi dari 0,05 (r > 0,05). Artinya semua indikator pernyataan pada 

variabel fasilitas (X2) dinyatakan layak untuk di teliti. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validasi Variabel X3 

Indikator No. 

Pernyataan 

R Hitung R Kritis Kriteria 

Akses 1 0,696 0,2287 Valid 

2 0,808 0,2287 Valid 

Visibilitas 3 0,513 0,2287 Valid 

4 0,616 0,2287 Valid 

Tempat parkir 5 0,759 0,2287 Valid 

6 0,393 0,2287 Valid 

Ekspansi 7 0,731 0,2287 Valid 

8 0,439 0,2287 Valid 

Lingkungan 9 0,585 0,2287 Valid 
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10 0,610 0,2287 Valid 

Sumber: Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 22 
 

Berdasarkan Tabel 3. bahwa 10 pernyataan variabel lokasi dinyatakan valid karena nilai r hitung semua 

indikator lebih besar dari 0.05 (r > 0,05). Artinya semua indikator pernyataan pada variabel fasilitas (X3) 
dinyatakan layak untuk di teliti. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validasi Variabel Y 
Indikator No. 

Pernyataan 
R Hitung R Kritis Kriteria 

Pilihan produk 1 0,807 0,2287 Valid 

2 0,847 0,2287 Valid 

Pilihan penyalur 3 0,511 0,2287 Valid 

4 0,447 0,2287 Valid 

Waktu pembelian 5 0,592 0,2287 Valid 

6 0,711 0,2287 Valid 

Jumlah Pembelian 7 0,438 0,2287 Valid 

8 0,705 0,2287 Valid 

Metode pembayaran 9 0,341 0,2287 Valid 

10 0,463 0,2287 Valid 

Sumber: Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 22 

 

Tabel 4. menunjukkan bahwa kesepuluh pernyataan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian adalah benar, karena seluruh estimasi nilai r untuk indikator-indikator tersebut lebih dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat fakta pada variabel fasilitas (Y) yang perlu diteliti lebih lanjut 

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 

Cronbach 

alpha 

 

R-Tabel 

 

Keterangan 

Fasilitas (X1) 0,766 0,6 Reliabel 

Harga (X2) 0,779 0,6 Reliabel 

Lokasi (X3) 0,813 0,6 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0,798 0,6 Reliabel 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Dari data pada table 5, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian termasuk Fasilitas (X1), 

Harga (X2), Lokasi (X3), dan Keputusan Pembelian (Y) memiliki nilai Cronbach alpha > 0,6 maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 
 

Uji Asumsi Klasik 

 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize 

d Residual 

N 74 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std.  

3.46319729 
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Deviation 

Most Extreme Differences Absolute .064 

Positive .056 

Negative -064 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Tabel 6. menunjukkan Asymp tersebut. Sig (2-tailed) = 0,200, lebih dari 0,05 atau taraf batas 

signifikansi 5%. Dengan kata lain, hasilnya menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal, yang 

merupakan asumsi normalitas yang mendasari uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

 
Sumber: Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 22 

 

Berdasarkan tabel 7. dapat diperoleh hasil data yang menyatakan bahwa: 

1. Variabel fasilitas (X1) memiliki nilai tolerance 0,573 > 0,10, artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

2. Variabel harga (X2) memiliki nilai tolerance 0,387 > 0,10, artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

3. Variabel lokasi (X3) memiliki nilai tolerance 0,471 > 0,10, artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

4. Variabel fasilitas (X1) memiliki nilai VIF 1,744 < 10,00, artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

5. Variabel harga (X2) memiliki nilai VIF 2,582 < 10,00, artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

6. Variabel lokasi (X3) memiliki nilai VIF 2,124 < 10,00, artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

Dapat diambil Kesimpulan bahwa pada penelitian ini variabel fasilitas (X1), harga (X2), lokasi (X3) 
sama-sama tidak terjadi multikolinearitas, sehingga pengujian selanjutnya dapat dilakukan. 
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Gambarl 1. Hasil Uji Heteroskedastisitaa 

 

Sumber: olah data SPSS 22 
 

Dari gambar 1. tersebut, dapat terlihat titik-titik yang menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah 

pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 8. Hasil Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: olah data SPSS 22 

 

Dari tabel 8. di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Model 

Jumlah model analisis yang dikembangkan oleh peneliti ditunjukkan dalam kolom ini. Variabel 

independen penelitian juga dimasukkan dalam kolom ini. Persamaan uji regresi linier berganda 

menggunakan nilai konstanta “Konstanta” sebagai variabelnya. 
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2) Unstandardized Coefficient 

Kolom B berisi standard error dan B. Koefisien B yang ditunjukkan pada Kolom B adalah bilangan 

yang menjelaskan selisih Y (Keputusan Pembelian) akibat perubahan satu satuan pada X1 

(Fasilitas), X2 (Harga) , dan X3 (Lokasi). Persentase kemungkinan kesalahan disebut error. 

3) Standardized Coeffients 

Beta terletak di kolom ini. Nilai koefisien yang telah distandarisasi dikenal dengan istilah koefisien 

terstandar. Ketika koefisien Beta mendekati nol, berarti hubungan antara X dan Y semakin lemah. 

4) Uji t 

Variabel independen X1 (Fasilitas), X2 (Harga), dan X3 (Lokasi) diuji pengaruhnya terhadap 

variabel dependen Y (Keputusan Pembelian).. 

5) Sig 

Pentingnya korelasi kedua variabel dijelaskan pada kolom ini. Tingkat signifikansi 0,05 

menunjukkan interval kepercayaan 95% dengan margin kesalahan 5%. Persamaan regresi linier 

berganda berikut ini mungkin dapat diturunkan dari penjelasan sebelumnya: 

 

Y = a + (b1X1) + (b2X2) + (b3X3) + e 

Y = 8.011 + 0,298 X1 + 0,185 X2 + 0,396 X3 + e 

Ketgerangan : 

 

 
 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel (Fasilitas, Harga, dan Lokasi) tetap maka 

keputusan pembelian keanggotaan FIT HUB cabang Blok M akan bernilai positif. Koefisien regresi untuk 

Fasilitas (X1) bernilai positif yang artinya setiap kenaikan Fasilitas sebesar 1% maka keputusan pembelian 

Keanggotaan FIT HUB cabang Blok M akan meningkat sebesar 29,8%. Setiap kenaikan Harga sebesar 1% 

maka keputusan pembelian Keanggotaan FIT HUB cabang Blok M akan meningkat sebesar 18,5%. Setiap 

kenaikan Lokasi sebesar 1% maka keputusan pembelian Keanggotaan FIT HUB cabang Blok M akan 

meningkat sebesar 39,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila variabel-variabel tersebut tetap maka 
keputusan pembelian keanggotaan FIT HUB cabang Blok M akan berdampak positif. 
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Tabel 9. Hasil Uji T 

 
Sumber: olah data SPSS 22 
 

Menggunakan data pada tabel 9. regresi yang terlihat: 

 
Y= 8,011 + 0,298X1 + 0,185X2 + 0,396X3 + e 

 

Jika X1, X2, dan X3 semuanya bernilai 0, persamaan regresi memperkirakan Y akan tetap konstan 

pada 8,011. Peningkatan sebesar 1% pada X1, akan menghasilkan kenaikan sebesar 0,298 pada Y. Apabila 

terjadi kenaikan X2 sebesar 1% maka Y akan meningkat sebesar 0,185 untuk setiap kenaikan satu persen 

pada X2. Dan Y akan meningkat sebesar 0,396 untuk setiap kenaikan 1% di X3. 

1) Fasilitas (X1) 

Nilai t-hitung sebesar 5,735, nilai t-tabel sebesar 1,99394 (5,735 > 1,99394) dan tingkat 

signifikansi 0,298 > 0,05 teramati pada hasil pengujian hipotesis fasilitas (X1), seperti terlihat pada 

tabel 9. Oleh karena itu H1 diterima dalam penelitian. Jadi, dapat dikatakan bahwa “Fasilitas 

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian membership FIT HUB 

cabang Blok M”. 

2) Harga (X2) 

Tabel 9. menunjukkan bahwa hipotesis Harga (X2) diuji dan diperoleh nilai t-hitung sebesar 3,781, 

nilai t-tabel sebesar 1,99394 (3,781 < 1,99394) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena 

itu H2 diterima dalam penelitian 

3) Lokasi (X3) 

Hasil pengujian pada Tabel 9. Hipotesis Lokasi (X3) diperoleh nilai t-hitung sebesar 10,988 dengan 

t-tabel sebesar 1,99394 (10,988 > 1,99394) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 
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Tabel 10. Hasil Uji F 

 
Sumber: olah data SPSS 22 

 

Terdapat nilai F hitung sebesar 202,013 dengan nilai F tabel sebesar 3,12 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000b pada saat pengujian hipotesis fasilitas, Harga dan Lokasi seperti terlihat pada tabel IV.12. 

Hipotesis diterima karena taraf signifikan kurang dari 0,05. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa “Fasilitas, 

Harga dan Lokasi mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian membership secara simultan di FIT 

HUB cabang Blok M”. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengaruh Harga, Lokasi, 

Fasilitas Terhadap Keputusan Pembelian Membership di Ikigai Fitness Kartini”(Sirait & Sukma, 2023) 

 

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

 
Sumber: olah data SPSS 22 

 

Berdasarkan data pada table 11, nilai koefisien determinasi R-squared sebesar 0,896. Hasilnya 

menunjukkan bahwa dari faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian, Fasilitas, Harga, dan Lokasi 

mempengaruhi pilihan pembelian sebesar 89,6%, sedangkan variabel lain menyumbang 10% sisanya. 

 

Pembahasan Hasil Uji Penelitian 

Uji Regresi Linier Berganda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan pembelian kartu anggota FIT HUB cabang Blok M 

sebesar 8,011 apabila variabel (Fasilitas, Harga, dan Lokasi) semuanya konstan. Koefisien regresi untuk 

fasilitas (X1) menunjukkan adanya kenaikan sebesar 29,8% pada keputusan pembelian kartu anggota FIT HUB 

cabang Blok M untuk setiap kenaikan sebesar 1% pada variabel Fasilitas. Koefisien regresi untuk harga (X2) 
menunjukkan adanya kenaikan sebesar 18,5% pada keputusan pembelian kartu anggota FIT HUB cabang Blok 

M untuk setiap kenaikan sebesar 1% pada variabel Harga. Koefisien lokasi (X3) menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan sebesar 1% pada variabel lokasi, maka keputusan pembelian kartu anggota FIT HUB cabang Blok M 

akan meningkat sebesar 39,6%. 

 

Uji t (Parsial) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa fasilitas memiliki pengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian keanggotaan cabang FIT HUB Blok M dengan nilai t hitung sebesar 5,735 dan nilai t tabel sebesar 

1,99394. Harga juga memiliki pengaruh secara parsial dengan nilai t hitung sebesar 3,781 dan nilai t tabel 

sebesar 1,99394. Lokasi juga memiliki pengaruh secara parsial dengan nilai t hitung sebesar 10,988 dan nilai t 

tabel sebesar 1,99394. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa fasilitas dan harga 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian keanggotaan cabang FIT HUB Blok M. 

 

Uji F (Simultan) 

Variabel Fasilitas, Harga dan Lokasi menunjukkan nilai F terhitung sebesar 15.558 dengan nilai F tabel 

3.12 dan taraf signifikan 0,000. Taraf signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 4 diterima. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa “Fasilitas, Harga dan Lokasi memiliki pengaruh terhadap keputusan 
pembelian sacara simultan membership FIT HUB cabang Blok M”. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Variabel Fasilitas, Harga dan Lokasi berpengaruh terhadap Keputusan pembelian sebesar 89,6% 

sedangkan sisanya sebesar 10% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan H1 diterima, Fasilitas memiliki pengruh terhadap keputusan pembelian secara parsial pada 

membership FIT HUB cabang Blok M, H2 diterima Harga memiliki pengruh terhadap keputusan pembelian 

secara parsial pada membership FIT HUB cabang Blok M, H3 diterima Lokasi memiliki pengruh terhadap 

keputusan pembelian secara parsial pada membership FIT HUB cabang Blok M, H4 diterima Fasilitas Harga 

dan Lokasi memiliki pengruh terhadap keputusan pembelian secara simultan pada membership FIT HUB 
cabang Blok M 
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